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Abstract 
Rhizosphere bacteria is one of organism types ultilized mangrove forest as one of media for proliferation activity. 
The rizosphere bacteria has significant contribution on mangrove forest chemically, physically and biologically. 
The aim of this study is to investigate the types of rhizosphere bacteria at Avicennia mangrove forest region 
located in Terusan Village, Mempawah Hilir sub-district, West Kalimantan. To collect sample of study, purposive 
sampling is applied. Bacteria isolation is conducted by using Nutrient Agar (NA) and Pour Plate method. The 
findings indicate that five genus of rhizosphere bacteria are found at Avicennia mangrove forest region located in 
Terusan village, Mempawah Hilir sub-district, West Kalimantan, specifically Acinetobacter, Bacillus, 
Pseudomonas, Serratia and Vibrio. 
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PENDAHULUAN 
 
Hutan mangrove merupakan kawasan hutan yang 
terdapat di daerah pesisir pantai. Hutan mangrove di 
Indonesia memiliki luas yang mencapai 21% dari 
total luas hutan mangrove di dunia yang salah satu 
penyebarannya terdapat di Kalimantan Barat 
(Spalding et al., 2010). Hutan mangrove di 
Kalimantan Barat  mencapai 119.327 Ha 
(Kementerian Kehutanan, 2011) dan sekitar 739,31 
Ha berada di Kabupaten Mempawah (Khairuddin et 
al., 2015). 
 
Vegetasi hutan mangrove didominasi oleh jenis 
pohon yang dapat beradaptasi secara fisiologis 
terhadap salinitas yang relatif tinggi, struktur dan 
komposisi tanah yang lunak dan terpengaruh oleh 
pasang surut, seperti Bruguieria sp., Rhizophora sp. 
dan Avicennia sp. (Kushartono, 2009). 
 
Menurut Halidah (2014), mangrove terbagi menjadi 
tiga, yaitu mangrove mayor, mangrove minor dan 
mangrove asosiasi. Mangrove mayor adalah 
mangrove yang hanya hidup pada daerah mangrove 
yang secara alami hanya terdapat pada ekosistem 
mangrove dan tidak ditemukan di darat. Mangrove 
mayor juga memiliki peran utama dalam struktur 
komunitas vegetasi mangrove dan memiliki 
kemampuan untuk membentuk tegakan murni. 
Avicennia merupakan salah satu jenis mangrove yang 
masuk ke dalam kategori mangrove mayor. Hal ini 
dikarenakan hampir di semua ekosistem mangrove 
ditemukan mangrove jenis Avicennia. 
 
Hutan mangrove berfungsi sebagai batas ekosistem 
darat dan laut dan salah satu tempat 
perkembangbiakan untuk berbagai kelompok 
mikroorganisme seperti bakteri (Behera et al., 2016). 
Keberadaan bakteri penting karena mempengaruhi 
sifat fisikawi, kimiawi, dan biologis tanah tersebut, 
misalnya dalam proses pembusukan yang sebagian 
besar disebabkan oleh aktivitas bakteri. Keberadaan 
bakteri-bakteri ini dapat ditemukan di sekitar 
perakaran (bakteri rizosfer) (Howieson et al., 2016).  
 
Sebaran hutan mangrove di Kalimantan Barat salah 
satunya adalah di Kelurahan Terusan, Kabupaten 
Mempawah dengan vegetasi mangrove yang 
didominasi oleh jenis A. marina dan A. lanata 
(Khairuddin et al., 2015). Belum banyak informasi 
tentang jenis-jenis bakteri rizosfer kawasan tanah 
mangrove di Kelurahan Terusan tersebut, sehingga 
masih perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui -
jenis bakteri rizosfer kawasan tanah mangrove 
Avicennia di Kelurahan Terusan, Kecamatan 
Mempawah Hilir, Kalimantan Barat. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah akuades, alkohol, 
BaCl2 1%, H2SO4 1%, larutan hidrogen peroksida 
(H2O2), larutan iod, larutan NaCl, media Christensen 
Protobiont (2017) Vol. 6 (3) : 165 – 172  
 
  
 
 
166 
 
(urea agar base), media gelatin, media MIO (Motility 
Indol Ornithine), media NA, media NB, media 
simmons citrate agar, parafin, safranin, spritus dan 
strip uji oksidase. Alat yang digunakan adalah 
aluminium foil, autoklaf, bunsen, cawan petri, cooller 
box, erlenmeyer, gelas beker, gelas ukur, GPS 
(Global Positioning System), hotplate, inkubator, 
magnetic stirrer, mikroskop, salinometer, shaker dan 
timbangan analitik. 
 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu 
pada bulan April sampai Juni 2017. Pengambilan 
sampel dilakukan di kawasan tanah mangrove 
Kelurahan Terusan, Kecamatan Mempawah Hilir, 
Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. Analisis kimia sampel tanah 
dilakukan di Laboratorium Tanah, Fakultas 
Pertanian, Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
 
Deskripsi lokasi penelitian 
Kawasan hutan mangrove Kelurahan Terusan 
merupakan bagian dari Kecamatan Mempawah Hilir. 
Secara geografis hutan mangrove Desa Terusan 
terletak pada 0˚22’20” N, 108˚56’31” E (Khairuddin, 
2015). Batas utara Kecamatan Mempawah hilir 
adalah  Kecamatan Sungai Kunyit, batas sebelah 
barat adalah Laut Natuna, batas sebelah timur dan 
selatan adalah kecamatan Mempawah Timur 
(Gambar 1). Lokasi penelitian merupakan hutan 
dengan pohon mangrove jenis api-api (A. marina dan 
A. lanata) dengan vegetasi yang tidak rapat. 
 
Prosedur 
Pengambilan sampel tanah 
Sampel tanah diambil di sekitar rizosfer kawasan 
hutan mangrove di Kelurahan Terusan, Kecamatan 
Mempawah Hilir, Kalimantan Barat. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel tanah adalah 
metode purposive sampling. Pengambilan sampel 
tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm di lima titik 
secara acak, kemudian dikompositkan (Nurrochman, 
2015). Tanah diambil sebanyak 100 gram lalu 
dimasukkan ke dalam kantong plastik steril. Sampel 
tanah dari setiap titik dikompositkan lalu disimpan di 
dalam cooller box. Kemudian bakteri rizosfer 
diisolasi dan diidentifikasi di Laboratorium 
Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. 
 
 
 
      Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Pengukuran Parameter Lingkungan dan Analisis 
Kimiawi Tanah 
Parameter yang dianalisis meliputi pH tanah, 
salinitas, suhu udara, suhu tanah, dan analisis 
kimiawi tanah meliputi pemeriksaan kadar N total, P 
tersedia, C organik dan kapasitas tukar kation (KTK) 
tanah. 
 
Isolasi Bakteri 
Isolasi bakteri dilakukan menggunakan metode tuang 
(pour plate method) (Waluyo, 2008). Sampel tanah 
ditimbang sebanyak 10 gram kemudian 
disuspensikan dalam 90 ml akuades steril dan 
dihomogenkan menggunakan shaker. Selanjutnya 
diambil 1 ml dari suspensi tanah tersebut dan 
dimasukkan ke dalam 9 ml akuades steril pada tabung 
reaksi lain sehingga diperoleh faktor pengenceran 10-
1. Selanjutnya dibuat pengenceran 10-2, 10-3, 10-4 dan 
10-5 dengan cara yang sama. 
 
Isolasi bakteri dilakukan pada tingkat pengenceran 
10-3, 10-4 dan 10-5 dengan cara 1 ml suspensi dari 
masing-masing pengenceran dimasukkan ke dalam 
cawan petri secara aseptis kemudian ditambahkan 
media NA lalu dibiarkan hingga padat. Kemudian 
diinkubasikan pada suhu 30°C selama 72 jam hingga 
didapatkan koloni yang tumbuh (Marista et al., 
2013). 
 
Pemurnian Isolat Bakteri 
Pemurnian dilakukan dengan cara mengambil koloni 
bakteri yang memiliki karakteristik yang berbeda 
pada tiap cawan petri. Koloni bakteri diambil dengan 
jarum ose dan digoreskan pada media NA, kemudian 
diinkubasikan selama 72 jam pada suhu 30˚C 
(Waluyo, 2008). 
 
Karakterisasi Bakteri 
Karakterisasi bakteri dilakukan melalui pengamatan 
karakter morfologis secara makroskopis, 
mikroskopis dan karakter fisiologis melalui uji 
biokimia, salinitas, pH dan suhu (Waluyo, 2008). 
Pengamatan makroskopis meliputi bentuk, elevasi, 
tepian dan warna koloni yang dihasilkan pada media 
NA. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan 
mengamati bentuk, ukuran sel dan warna sel dengan 
pewarnaan gram (Waluyo, 2008). Uji biokimia yaitu 
uji katalase, oksidatif/fermentatif, oksidase, sitrat, 
motilitas, gelatin, urea dan TSIA. Uji fisiologis 
meliputi uji salinitas, suhu dan pH. 
 
Uji salinitas dilakukan dengan cara suspensi bakteri 
dibuat dengan akuades yang disetarakan dengan 
konsentrasi 0,5 Mc Farland (Sutton, 2011). 
Kemudian diambil satu ml suspensi yang 
ditambahkan NaCl dengan kadar yang berbeda, yaitu 
0%, 10%, 20% dan 30%, masing-masing 
ditambahkan pada media NB, selanjutnya 
dihomogenkan menggunakan vortex. Kemudian NB 
yang telah berisi medium biakan diinkubasikan 
selama 1x24 jam pada suhu kamar (Modifikasi dari 
metode Andriyani, 2005). 
 
Uji suhu yaitu suspensi bakteri dibuat dengan 
akuades yang disetarakan dengan konsentrasi 0,5 Mc 
Farland (Sutton, 2011). Kemudian diambil satu ml 
suspensi dan ditambahkan dengan media NB 
selanjutnya dihomogenkan menggunakan vortex dan 
dibuat 4 kali ulangan untuk diujikan pada suhu yang 
berbeda yaitu pada suhu ruang (30°C), kulkas (6°C), 
inkubator (36°C) dan waterbath (40°C) selama 1x24 
jam. 
 
Uji pH dilakukan dengan cara suspensi bakteri dibuat 
dengan akuades yang disetarakan dengan konsentrasi 
0,5 Mc Farland (Sutton, 2011). Kemudian diambil 
satu ml suspensi bakteri dan ditambahkan dengan 
media NB yang telah diatur pH 5,6,7 dan 8, 
selanjutnya dihomogenkan menggunakan vortex. 
Kemudian NB yang telah berisi medium biakan 
diinkubasikan selama 1x24 jam pada suhu kamar 
(Modifikasi dari metode Andriyani, 2005). 
 
Analisis data 
Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif 
dengan menampilkan tabel, gambar dan deskripsi 
hasil penelitian berdasarkan data karakter morfologis 
dan fisiologis serta faktor lingkungan bakteri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian isolasi bakteri rizosfer 
pada kawasan tanah mangrove Avicennia di 
Kelurahan Terusan, Kecamatan Mempawah Hilir, 
Kalimantan Barat, diperoleh tujuh isolat yaitu isolat 
dengan kode BR1, BR2, BR3, BR4, BR5, BR6 dan 
BR7, yang termasuk ke dalam lima genus, yaitu 
anggota genus Acinetobacter, Bacillus, 
Pseudomonas, Serratia dan Vibrio. Tiap isolat 
memiliki karakteristik morfologis dan fisiologis yang 
berbeda-beda. Karakteristik morfologis, biokimia 
dan fisiologis isolat bakteri rizosfer yang ditemukan 
dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5. 
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Tabel 1. Karakter Isolat BR1 (Vibrio) 
Karakter  Isolat BR1 Vibrio (Holt et 
al., 1994) 
Mikroskopis    
Gram - - 
Bentuk sel  Batang Batang 
Ukuran sel 4 µm 2-4µm 
Makroskopis    
Bentuk  Bulat Bulat 
Warna  Putih, Putih 
Tepian  Entire Entire 
Elevasi  Rata Rata 
Uji biokimia   
Katalase + + 
Oksidatif/fermenta-
tif 
Fermentatif Fakultatif 
anaerob 
Oksidase - - 
Sitrat - - 
Motilitas + + 
Indol - - 
Ornithin + + 
Gelatin - - 
Urease + + 
Laktosa + + 
Sakarosa + + 
Glukosa - - 
Pembentukan H2S - - 
D-Glukosa P. 
Asam 
- - 
D-Glukosa P. Gas - - 
Uji Fisiologis   
Salinitas    
NaCl 0% +  
NaCl 10% ++  
NaCl 20% +++  
NaCl 30% +  
pH   
pH 5 -  
pH 6 +  
pH 7 ++  
pH 8 -  
Suhu   
Refrigerator (6°C) -  
Ruang (28°C) ++  
Inkubator (37°C) +  
Waterbath (40°C) -  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Karakter Isolat BR2 dan BR3 
(Pseudomonas) 
Karakter  Isolat 
BR2 
Isolat BR3 Psedomonas 
(Holt et al., 
1994) 
Mikroskopis     
Gram  - - - 
Bentuk batang batang Batang 
Ukuran  1,1 µm 1,1 µm  
Makroskopis    
Bentuk  Bulat Bulat Bulat 
Warna  Putih Putih, 
kekuningan 
Putih 
Tepian Entire Rata  
Elevasi Rata Cembung  
Uji biokimia    
Katalase + + + 
Oksidatif/fer
mentatif 
Fermenta
tif 
Fermen-
tatif 
Anaerob 
Oksidase - - - 
Sitrat - - - 
Motilitas - - +/- 
Indol - - - 
Ornithin + + -/+ 
Gelatin - + - 
Urease - - - 
Laktosa + + + 
Sakarosa + + + 
Glukosa - - - 
Pembentukan 
H2S 
- - - 
D-Glukosa P. 
Asam 
- - - 
D-Glukosa P. 
Gas 
- - - 
Uji Fisiologis    
salinitas    
NaCl 0% + ++  
NaCl 10% ++ ++  
NaCl 20% ++ ++  
NaCl 30% + +  
pH    
pH 5 - -  
pH 6 ++ ++  
pH 7 + ++  
pH 8 - +  
Suhu     
Refrigerator 
(6°C) 
- -  
Ruang (28°C) ++ ++  
Inkubator 
(37°C) 
+ ++  
Waterbath 
(40°C) 
- ++  
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Tabel 3. Karakter Isolat BR4 (Acinetobacter) 
Karakter  Isolat BR4 Acinetobacter (Holt et 
al., 1994) 
Mikroskopis    
Gram - - 
Bentuk  batang batang 
Ukuran  1 µm 0,9-1,6µm 
Makroskopis    
Bentuk  Bulat Bulat 
Warna  Putih,transp
aran 
Putih,transparan 
Tepian  Rata Rata 
Elevasi Cembung Cembung 
Uji biokimia   
Katalase + + 
Oksidatif/fer
mentatif 
Oksidatif Aerob 
Oksidase - - 
Sitrat + + 
Motilitas - - 
Indol - - 
Ornithin + + 
Gelatin + + 
Urease - - 
Laktosa + + 
Sakarosa + + 
Glukosa - - 
Pembentukan 
H2S 
- - 
D-Glukosa P. 
Asam 
- - 
D-Glukosa P. 
Gas 
- - 
Uji Fisiologis   
Salinitas    
NaCl 0% -  
NaCl 10% +++  
NaCl 20% ++  
NaCl 30% +  
pH   
pH 5 -  
pH 6 ++  
pH 7 +  
pH 8 +  
Suhu    
Refrigerator 
(6°C) 
-  
Ruang (28°C) +++  
Inkubator 
(37°C) 
++  
Waterbath 
(40°C) 
++  
 
 
Tabel 4. Karakter Isolat BR5 (Serratia) 
Karakter  Isolat BR5 Serratia (Holt 
et al., 1994) 
Mikroskopis    
Gram - - 
Bentuk sel  batang batang 
Ukuran sel 1,8 µm 1,7-4,5 µm 
Makroskopis    
Bentuk  Bulat Bulat 
Warna  Putih susu Putih susu 
Tepian  Rata Rata 
Elevasi Rata Rata 
Uji biokimia   
Katalase + + 
Oksidatif/fermentatif Fermentatif Anaerob 
Oksidase - - 
Sitrat - - 
Motilitas + +/- 
Indol - - 
Ornithin - - 
Gelatin + + 
Urease - - 
Laktosa + + 
Sakarosa + + 
Glukosa + + 
Pembentukan H2S - - 
D-Glukosa P. Asam - - 
D-Glukosa P. Gas - - 
Uji Fisiologis   
Salinitas   
NaCl 0% +  
NaCl 10% ++  
NaCl 20% +  
NaCl 30% +  
pH   
pH 5 -  
pH 6 +++  
pH 7 ++  
pH 8 +  
Suhu    
Refrigerator (6°C) -  
Ruang (28°C) ++  
Inkubator (37°C) ++  
Waterbath (40°C) ++  
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Tabel 5. Karakter Isolat BR6 dan BR7 (Bacillus) 
Karakter  Isolat 
BR6 
Isolat 
BR7 
Bacillus (Holt 
et al., 1994) 
Mikroskopis     
Gram + + + 
Bentuk  Batang Batang Batang 
Ukuran  1,9 µm 1,8 µm 1,1-4,4µm 
Mikroskopis     
Bentuk  Bulat Bulat Bulat 
Warna  Putih 
susu 
Putih, 
transpar
an 
Putih susu 
Tepian  Berom
bak 
Beromb
ak 
Berombak 
Elevasi  Rata Rata Rata 
Uji biokimia     
Katalase + + + 
Oksidatif/ferm
entatif 
Ferme
ntatif 
Oksida-
tif 
Fakultatif 
anaerob 
Oksidase - - - 
Sitrat - - - 
Motilitas + - +/- 
Indol - - - 
Ornithin + + + 
Gelatin - - - 
Urease - - - 
Laktosa - + - 
Sakarosa - + - 
Glukosa - - - 
Pembentukan 
H2S 
- - - 
D-Glukosa P. 
Asam 
- - - 
D-Glukosa P. 
Gas 
- - - 
Uji Fisiologis    
Salinitas     
NaCl 0% + +  
NaCl 10% +++ ++  
NaCl 20% ++ ++  
NaCl 30% + -  
pH    
pH 5 - -  
pH 6 ++ +++  
pH 7 ++ ++  
pH 8 ++ ++  
Suhu    
Refrigerator 
(6°C) 
- -  
Ruang (28°C) ++ ++  
Inkubator 
(37°C) 
++ ++  
Waterbath 
(40°C) 
++ ++  
 
Hasil pengamatan secara mikroskopis terhadap 
karakter mofologis dan pewarnaan gram sel bakteri 
rizosfer dapat dilihat pada Gambar 2 (perbesaran 
10x40). 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi bakteri 
rizosfer yang ditemukan di tanah kawan mangrove 
Avicennia di Kelurahan Terusan, Kecamatan 
Mempawah Hilir, Kalimantan Barat terdapat tujuh 
isolat bakteri yaitu anggota genus Vibrio (BR1), 
Pseudomonas (BR2 dan BR3), Acinetobacter (BR4), 
Serratia (BR5) dan Bacillus (BR6 dan BR7). 
Berdasarkan hasil penelitian semua isolat rata-rata 
tumbuh pada pH 6-7 (Tabel 1,2,3,4 dan 5 pada uji 
fisiologis pH), kadar salinitas 30% (Tabel 1,2,3,4 dan 
5 pada uji fisiologis salinitas), dan suhu antara 28°C-
37°C dengan suhu maksimum 40°C (Tabel 1,2,3,4 
dan 5 pada uji fisiologis suhu). Hal ini didukung oleh 
penelitian Behera et al. (2016) yang menyatakan 
bahwa bakteri pada tanah mangrove tumbuh pada pH 
5-7 dan suhu maksimum 40°C, yang menemukan 
bakteri anggota genus Pseudomonas, Bacillus dan 
Serratia. Rojas et al. (2001) juga menemukan bakteri 
anggota genus Vibrio pada tanah mangrove 
Avicennia germinans. Behera et al. (2016) juga 
menemukan anggota genus lainnya seperti   
Azotobacters, Alcaligens, Klebsiella dan 
Micrococcus. Perbedaan jenis bakteri dikarenakan 
perbedaan pada tanah mangrove di Mahanadi Delta, 
Odisha, India  yang didominasi oleh mangrove 
Avicennia dan Rhizophora. Sengupta dan Chaudhuri 
(1991), juga menemukan lebih banyak genus bakteri 
rizosfer seperti anggota genus Azospirillum, 
Azotobacter, Clostridium, Klebsiella dan Rhizobium 
dari sedimen, rizosfer dan  permukaan akar dari 
spesies mangrove Rhizophora. Vazquez et al. (2000) 
juga menemukan bakteri rizosfer lain yaitu Bacillus 
amyloliquefaciens, Bacillus licheniformis, Bacillus 
atrophaeus, Vibrio proteolyticus dari tanah mangrove 
pesisir Semiriad.  
 
Berdasarkan hasil penelitian semua isolat rata-rata 
tumbuh pada pH 6-7 (Tabel 1,2,3,4 dan 5 pada uji 
fisiologis pH) dimana pH tersebut sesuai dengan pH 
di alam yaitu 6,3. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
genus bakteri termasuk bakteri golongan neutrophil 
yaitu bakteri yang dapat hidup pada rentang pH 5,5-
8,0 (Sumarsih, 2008). Tingkat keasaman (pH) 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keberadaan unsur hara dalam tanah. 
Perubahan dari bentuk tidak tersedia menjadi bentuk 
tersedia salah satunya melalui reaksi kimia yang 
dipengaruhi oleh pH tanah. 
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Gambar 2. Bentuk-bentuk isolat bakteri (A) Isolat BR1 (B) Isolat BR2 (C) Isolat BR3 (D) Isolat BR4 (E) Isolat BR5       
(F) Isolat BR6 (G) Isolat BR7 
 
Pada uji salinitas, semua isolat rata-rata mampu 
tumbuh sampai kadar salinitas 30% (Tabel 1,2,3,4 
dan 5 pada uji fisiologis salinitas), hal ini 
menunjukkan bahwa semua bakteri termasuk bakteri 
golongan halodurik, yaitu bakteri yang dapat tumbuh 
atau toleran terhadap kadar garam tinggi (Purnomo, 
2004). 
 
Pada uji suhu semua isolat tumbuh pada suhu antara 
28°C-37°C dengan suhu maksimum 40°C (Tabel 
1,2,3,4 dan 5 pada uji fisiologis suhu), hal ini 
menunjukkan bahwa semua isolat termasuk bakteri 
golongan mesofil, yaitu bakteri yang tumbuh pada 
suhu antara 20° sampai 45°C (Prescott, 2005). Hal ini 
didukung oleh penelitian Behera et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa bakteri pada tanah mangrove 
tumbuh pada pH 5-7 dan suhu maksimum 40°C.  
 
Nilai karbon (C-organik) dan kandungan Nitrogen 
pada kawasan tanah mangrove Kelurahan Terusan, 
Kecamatan Mempawah Hilir, Kalimantan Barat yaitu 
2,01% dan 0,26%. Menurut Hakim (1986) 
keberadaan karbon berkaitan dengan nitrogen dalam 
bentuk C/N rasio. Kadar C/N rasio yang tinggi 
memudahkan mikroorganisme aktif melakukan 
proses dekomposisi. Nilai C/N pada lokasi penelitian 
tergolong rendah yaitu 7,73. Menurut Musthofa 
(2007) C/N rendah pada rentang 5-9.  Nilai C/N yang 
rendah mencerminkan laju respirasi yang rendah 
pula. Respirasi tanah merupakan suatu indikator 
aktivitas mikroorganisme di dalam tanah yang 
terdapat bahan organik dan merupakan pencerminan 
populasi aktivitas mikroba tanah, rendahnya nilai 
C/N pada lokasi ini menyebabkan sedikitnya genus 
bakteri rizosfer yang didapatkan pada penelitian ini. 
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